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  ABSTRAK 

Balita stunting (pendek) merupakan suatu keadaan di mana balita mengalami gangguan 

pertumbuhan yakni tubuh tampak lebih pendek dari anak seusianya akibat malnutrisi 

kronis. Stunting merupakan masalah gizi dengan prevalensi tertinggi dibandingkan 

dengan masalah gizi lainnya. Provinsi Sulawesi Tengah menempati urutan ke-8 tertinggi 

di antara Provinsi di Indonesia. Metode penelitian ini menggunakan desain case control. 

Populasi penelitian ini anak balita usia 24-59 bulan di Desa Doda dan Kalora, jumlah 

sampel sebanyak 33 kasus dan 33 kontrol. Analisis bivariat menggunakan uji mann-

whitney. Hasil penelitian ini yaitu tidak ada perbedaan karakteristik usia dan jenis 

kelamin balita (p-value=1,000 dan p-value=1,000) dan ada perbedaan pada karakteristik 

ibu yang meliputi pendidikan (p-value=0,030), pekerjaan (p-value=0,003) dan usia (p-

value=0,037). Ada hubungan riwayat lama menyusui (p-value=0,000; OR=155,000; 

95%CI=24,171-993,962), riwayat status gizi ibu (p-value=0,025; OR=3,619; 

95%CI=1,290-10,150) dan usia ibu saat hamil (p-value=0,048; OR=3,077; 

95%CI=1,126-8,412). Disimpulkan bahwa dari penelitian ini tidak ada perbedaan antara 

karakteristik anak balita dan ada perbedaan antara karakteristik ibu balita dengan kejadian 

stunting baik pada kelompok kasus maupun kontrol. Ada hubungan riwayat lama 

menyusui, status gizi ibu dan usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting.  

 

 

Kata kunci: lama menyusui, status gizi ibu, usia ibu saat hamil, stunting
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Balita stunting (pendek) merupakan suatu keadaan di mana balita 

mengalami gangguan pertumbuhan yakni tubuh tampak lebih pendek dari 

anak seusianya akibat malnutrisi kronis. Keadaan ini biasanya baru akan 

tampak setelah berusia 2 tahun menurut
 
(Witari dkk, 2020). Stunting ditandai 

dengan indeks panjang badan menurut umur (PB/U) atau tinggi badan 

menurut umur (TB/U) dengan z-score kurang dari -2 SD (Standar Deviasi) 

dan severe stunting (sangat pendek) z-score kurang dari -3 SD (Menkes RI, 

2020). 
 

UNICEF, World Health Organization (WHO), World Bank Group 

(2021)
 
mengestimasikan prevalensi stunting di dunia pada tahun 2021 sebesar 

22% atau sebanyak 149,2 juta jiwa. Hingga saat ini masalah stunting masih 

memiliki prevalensi tertinggi dibandingkan dengan permasalahan gizi lainnya 

seperti overweight 5,7% atau sebanyak 38,9 juta jiwa dan wasting 6,7% atau 

sebanyak 45,4 juta jiwa. Berdasarkan data dari Riskesdas tahun 2018 

prevalensi stunting di Indonesia tahun 2018 sebesar 30,8% dan data Studi 

Status Gizi Indonesia tahun 2021 sebesar 24,4%. Sementara itu, prevalensi 

stunting di Sulawesi Tengah sebesar 29,7%. Data tersebut menjadikan 

Sulawesi Tengah menempati urutan ke-8 sebagai provinsi dengan prevalensi 

stunting tertinggi secara nasional (Kemenkes RI, 2021; kemenkes RI, 2018).  

Kabupaten Sigi memiliki prevalensi balita stunting tertinggi di Sulawesi 

Tengah, yaitu sebesar 40,7%
 

Studi Status Gizi Indonesia tahun 2021.
 

Sementara itu, berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Sigi tahun 2021 

dari 19 Kecamatan yang ada di Kabupaten Sigi, Kecamatan Kinovaro 

memiliki masalah stunting urutan ke-2 terbanyak pada tahun 2021, yaitu 269 

kasus setelah Kecamatan Biromaru. Walaupun demikian, kasus stunting di 

Kecamatan Kinovaro sejak tahun 2020 hingga 2021 selalu mengalami 

peningkatan. Hal yang sama juga terlihat pada kasus stunting pada 10 Desa 
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yang ada di Kecamatan Kinovaro, diantaranya Desa Doda dan Desa Kalora 

memiliki masalah stunting dengan jumlah kasus terbanyak yaitu masing-

masing 55 balita dan 52 balita (Puskesmas Kecamatan Kinovaro, 2021).  

Dampak buruk dari stunting pada balita di antaranya kemampuan 

kognitif berkurang, gangguan perkembangan otak gangguan pertumbuhan 

fisik, fungsi tubuh tidak seimbang, penurunan imunitas tubuh sehingga 

mudah sakit. Anak stunting juga berisiko terkena penyakit diabetes, 

kegemukan, penyakit jantung dan pembuluh darah, stroke, kanker menurut 

(Rahmawati dkk. 2019). 

Masalah stunting dapat disebabkan oleh faktor multidimensi yang 

saling berkaitan. Stunting dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

status gizi ibu saat hamil maupun anak balita, praktek  pengasuhan  yang  

kurang  baik, masih terbatasnya  layanan kesehatan termasuk layanan Ante 

Natal Care (ANC), Post Natal Care dan pembelajaran dini yang berkualitas, 

masih  kurangnya  akses keluarga ke makanan bergizi, kurangnya akses ke air 

bersih dan sanitasi, usia ibu, dan durasi menyusui
 
menurut (Maryati dkk. 

2021; Andari dkk. 2020). 

Lama menyusui berhubungan positif dengan pertumbuhan panjang 

badan. Semakin lama anak-anak disusui, maka semakin cepat mereka tumbuh 

baik pada tahun kedua dan tahun ketiga kehidupan menurut (Sugiyanto dan 

Sumarlan, 2020). Anak balita dengan lama menyusui <2 tahun memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami stunting dibandingkan dengan anak balita 

dengan durasi menyusui ≥2 tahun menurut (Haris dkk. 2019). 

Pertambahan berat badan yang rendah selama kehamilan menjadikan 

ibu mempunyai risiko besar untuk melahirkan bayi dengan berat lahir rendah 

dan atau panjang lahir rendah menurut (Leki dkk. 2019). Ukuran lingkar 

lengan atas (LiLA) ibu yang <23,5 cm saat hamil berisiko mengalami kurang 

energi kronis (KEK) dan akan mengakibatkan ibu melahirkan bayi berat lahir 

rendah (BBLR) dan panjang lahir rendah menurut (Metasari dkk. 2022). 

Stunting berhubungan dengan usia ibu saat hamil dan bersalin. 

Kehamilan dan persalinan pada usia muda merupakan kehamilan yang 

berisiko terjadinya kematian maternal dan kelangsungan hidup anaknya. Ibu 
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balita yang usianya kurang mencukupi (<20 tahun) memiliki pola asuh 

terhadap anaknya kurang baik. Pola asuh yang kurang baik tersebut 

berdampak pada status gizi anaknya menurut (Hasandi dkk. 2019). 

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji terkait usia ibu saat hamil, 

status gizi ibu, asupan energi dan protein, ASI eksklusif, riwayat lama 

menyusui, penyakit infeksi, makanan pendamping ASI (MP-ASI) dini dan 

status imunisasi dengan kejadian stunting pada anak balita. Namun, penelitian 

yang melihat hubungan riwayat lama menyusui, status gizi ibu dan usia ibu 

saat hamil dengan kejadian stunting pada balita menggunakan desain case 

control masih sangat terbatas. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang riwayat lama menyusui, status gizi ibu 

dan usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting pada anak balita usia 24-59 

bulan di Desa Doda dan Kalora. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara riwayat lama 

menyusui, status gizi ibu dan usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting 

pada anak balita usia 24-59 bulan di Desa Doda dan Kalora? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah menganalisis hubungan riwayat 

lama menyusui, status gizi ibu dan usia ibu saat hamil dengan kejadian 

stunting pada anak balita usia 24-59 bulan di Desa Doda dan Kalora. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis perbedaan karakteristik anak balita dan karakteristik ibu 

balita pada kelompok kasus dan kelompok kontrol.  

b. Menganalisis hubungan antara riwayat lama menyusui dengan 

kejadian stunting. 

c. Menganalisis hubungan antara riwayat status gizi ibu saat hamil 

dengan kejadian stunting. 
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d. Menganalisis hubungan antara riwayat usia ibu saat hamil dengan 

kejadian stunting. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi 

untuk menambah pengetahuan terkait riwayat durasi menyusui, status gizi 

ibu saat hamil dan usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting pada anak 

balita usia 24-59 bulan di Desa Doda dan Kalora. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

bagi  masyarakat mengenai pentingnya riwayat durasi menyusui, status 

gizi ibu saat hamil dan usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting pada 

anak balita usia 24-59 bulan di Desa Doda dan Kalora. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

melakukan evaluasi penanganan masalah stunting pada anak balita yang 

berkaitan dengan riwayat lama menyusui, status gizi ibu saat hamil dan 

usia ibu saat hamil. 
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